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BAB |11
PROSEDUR PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai prosedurlipang yaitu
metode penelitian dan teknik pengumpulan data, lpspudan sampel
penelitian, prosedur pengumpulan data serta progeshgolahan data.
Karena suatu penelitian yag layak untuk di ungkapgacara ilmiah, tidak
akan pernah lepas dari metode yang di gunakanseletang penulis. Adapun
tujuan metode penulisan adalah untuk memberikarbgean kepada peneliti
tentang bagaimana langkah-langkah penelitian ddaku  sehingga
permasalahan dapat dipecahkan dan untuk mempédragshpenelitian yang
baik maka penelitian yang sifatnya ilmiah harus ggemakan seperangkat
metode yang tepat.
A. M etode Penédlitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeidtasus yaitu
menekankan pada aspek tertentu yang dikaji secamadatam. Adapun
pendekatan yang diambil adalah pendekatan kuglitdarena pada
hakekatnya penelitan ini bertujuan untuk mengaisatian menafsirkan suatu
fakta, gejala dan peristiwa berdasarkan apa yajagialilapangan mengenai
“Bagaimana pengelolaan pelatihan komputer di Porledanren Al-Quran
Cijantung Ciamis dalam meningkatkan sikap kewirbasa santri”.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakdnNd@a Sudjana dan
Ibrahim (2001:209) bahwa pada hakikatnya tujuareliemn kualitatif adalah

untuk :
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a. Mendeskripsikan  suatu  proses kegiatan  pendidikan
berdasarkan apa yang terjadi dilapangan sebaganbeadjian
lebih lanjut untuk menemukan kekurangan dan kelamah
pendidikan, sehingga dapat ditentukan upaya
penyempurnaannya.

b. Menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejatapaaistiwa
pendidikan yang terjadi dilapangan sebagaimanayaddaya
konteks ruang dan waktu serta situasi lingkungamigiékan
secara alami.

C. Menyusun hipotesis berkenaan dengan konsep damsigrin
pendidikan berdasarkan data dan informasi yan@demli
lapangan (induktif) untuk dilakukan pengujian lelddmjut

melalui pendekatan kualitatif.

Seperti yang diungkapkan oleh Vredenbreght (1978:8&vagai
berikut “ Data yang dikumpulkan dalam rangka ‘studisus’ dipelajari
sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Toyanadalah untuk
mengembangkan pengetahuan yang mendalam engenak ojang
bersangkutan”.

Dan seperti juga yang dijelaskan olen Muhadjir @99) bahwa “ Studi
kasus merupakan studi yang mendalam tentang indoaa berjangka waktu

relative lama”.
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Dalam studi kasus akan dilakukan penggalian dataraemendalam
dan menganalisi secara intensif interaksi fakt&tefia yang terlibat di
dalamnya.
Ciri-ciri dari penelitain studi kasus adalah :
1. Menggambarkan subjek penelitian di dalam keseluruha
tingkah laku itu sendiri dan hal-hal yang melinggunya dan

lain-lain yang berkaitan dengan tingkah laku teuseb

2. Dilakukan 'dengan mencermati kasus secara menddéam
berhati-hati.
3. Dilakukan karena cenderung didorong untuk keperluan

pemecahan masalah.
4. Menekankan pendekatan longitudinal atau pendelkggaatika
yang menunjukkan perkembangan selama kurun waktu

tertentu.

Berdasarkan penjelasan diatas, di dalam studi kasoslis berusaha
untuk mencermati suatu individu atau sebuah uniandahal ini adalah
lembaga secara mendalam. Yang dengan kata lainstlali kasus yang
dilakukan dengan baik adalah bahwa studi terseitmituttan dalam waktu
yang relative lama. Karena yang dipelajari dalandiskasus sangat luas dan
mendalam, akan tetapi terbatas kepada dimanakstads iu dilakukan.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini difleaa dapat
menghasilkan suatu gambaran mengenai permasalataiam-dalamnya

secara utuh. Dan adapun alasan lain dari penggumatode kualitatif ini
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antara lain, penulis mampu mengumpulkan data atiqfonrmasi mengenai
situasi saat ini dan informasi di lingkungan subpsoelitian, penulis dapat
mempelajari subjek penelitian secara mendalam ggainmendapatkan
informasi secara menyuluruh dan lengkap dari masiaging sunjek
penelitian. Serta penulis juga dapat menelusuriaipega pengelolaan
pelatihan komputer di Pondok Pesantern Al-Qur'ajar@ing Ciamis dalam
meningkatkan sikap kewirausahaan santri.

Karena penelitian kualitatif berawal dari asumdiwa konteks lebih
penting dari pada jumlah sehingga informasi yarzasgak-banyaknya dan
kaya akan variasi lebih penting dari pada jumlatpoaden yang banyak,
dengan alasan itu maka dalam penelitian hanya diasbjek yang
representative saja, dengan demikian diharapkaatdapngungkapkan data
yang terperinci, spesifik bukan data yang banyaksakean dan
digenerisasikan.

B. Subjek Pendlitian

Menurut Arikunto (1992:102) Subjek penelitian adidteenda, hal atau
orang dan tempat dimana data yang dipermasalahkbkat. Hal yang sama
diungkapkan oleh Nazir (1982: 66) mengatakan bafSubjek penelitian
dalam studi kasus dapat berupa individu, kelompo&upun masyarakat”.
Sedangkan menurut Nasution (1997: 66) mengatakawadaampel dalam
penelitan kualitataif sedikit dan dipilih menurutjuan. Atas dasar tujuan
tersebut, maka yang menjadi subjek dalam penelitieadalah : pengelola

pelatihan komputer di Pondok Pesantern Al-Qur'ajar@ung Ciamis, para
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santri yang mmengikuti pelatihan komputer dan phlrfasan pelatihan

komputer di Pondok Pesantern Al-Qur’an Cijantungnis.

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan represeetatilalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang penglisakan adalah sebagai
berikut :

1. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang diarahkan padtu
masalah tertentu, merupakan proses Tanya jawam, Idmana dua orang
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Kartamtdfo, 1990: 171).
Dan seperti juga yang dikemukakan oleh Suharsinikufito (1998: 145)

bahwa adalah sebuah dialog yang dilakukan olelwap&ancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari tewaacara (interviewee)”.
Teknik wawancara ini merupakan teknik pengumpulata dyang utama
dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan denganbebapa
responden dan beberapa informan, antara lain mé#juwarga masyarakat
yang tidak termasuk sampel, para santri yang matigielatihan komputer,

para kyai di Pondok Pesantren Al-Qur’an Cijantungn@s, sebagian lulusan

pelatihan komputer dan para pengelola termasukakgayasan, terutama
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pada studi pendahuluan untuk mengidentifikasi peatahan yang akan
ditelliti, dan selain itu wawancara juga dilakukamuk memperoleh data dan

informasi yang dibutuhkan selama penelitian ini.

2. Observasi

Pengumpulan data denga observasi diaksudkan unalikan dari
dekat mengenai- kondisi objektif Pondok PesantrerQéfan Cijantung
Ciamis dan proses pengelolaan Pondok Pesantranggatdiharapkan dapat
memperoleh data sesuai dengan yag dibutuhkan. mdateisuai dengan
pendapat dari Krtini Kartono (1990:157) yaitu ,"atw studi yang disengaja
dan sistematis tentang fenomena social dan gegaddagpsikis dengan jalan
pengamatan dan pencatatan”. Suharsimi Arikunto §119%) menjelaskan
bahwa observasi meliputi kegiatan pemuatan perntgraadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi meap@ss dapat dilakukan
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, petabg@engecap.

Observasi  dalam penelitian: ini dilakukan sebelumnefiBan
(dimaksudkan sebagai observasi awal), serta padat genelitian
berlanngsung (dimaksudkan untuk mengumpulkan d&amasi mengenai
kondisi objektif pelaksanaan pengelolaan pelatikamputer dan proses
pelaksanaan kegiatan pelatihan komputer di PondedarRren Al-Quran
Cljantung Ciamis).

3. Studi Literatur
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Teknik ini digunakan untuk mendapatkan teori damsep-konsep
yang dapat dijadikan landasan berpikir dalam huhonga dengan masalah
yang sedang diteliti yang tujuannya adalah untuknpexoleh data dan teori
melalui buku dan makalah-makalah.

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkatadinformasi
mengenai kondisi objektif - pengelolaan pelatihan jpotar di Pondok
Pesantren Al-Qur'an - Cijantung Ciamis dalam menitiga sikap
kewirausahaan santri, yaitu dengan cara membacangkag dan
mempelajari dokumen-dokumen. Hal ini sesuai dengapa Yyang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1998: 149) wah“di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, penelitian melikielbenda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peeat-peraturan, notulen
rapat dan sebagainya”.

D. Prosedur Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Pendlitian

Menurut Sudjana (1992:6) yang dimaksudkan dengaulpsi adalah
sebagai berikut :

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkisil penghitung
ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatifngenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lenglkap jelas yang ingin

dipelajari sifaat-sifatnya.
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Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga béedada alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang adi@a pbjek/subjek yang di
pelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikétifyang dimiliki oleh objek itu.
Dan menurut Suharsimi Arikunto (1998: 115) Popukdalah keseluruhan
subjek penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah, pevigetebanyak 3
orang dan penyelenggara /pimpinan sebanyak 3 odamglullusan sebanyak
60 orang, sehingga seluruh populasi dalam pelatkmanputer di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Cijantung Ciamis sebanyak @é@gr

2. Sampsd Pendlitian

Kartini Kartono (1990: 135) bahwa prinsipnya tida#ta peraturan-
peraturan ketat secara mutlak menentukan beragameampel yang harus
diambil dari populasi.

Dengan demikian sampel yang digunakan dalam pemeliti yaitu sampel
random dengan menggunakann sistem acak untuk gaitd yyang mengikuti
pelatihan sebanyak 2 orang, 1 orang pengelola 4entang lulusan.

3. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian

Dalam prosedur pengumpulan data ini akan di batasigenai hal-
hal yang berhubungan dengan prosedur pengumputan da

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan terdiri atas studi pendahuluanbpatan proposal
dan perizinan. Tahap persiapan adalah tahap meiampeas pedoman-

pedoman yang akan di gunakan dan mempersiapkatutatiang akan di
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gunakan apabila terdapat informasi, permohonanpgeimelitian ke berbagai
pihak yang terkait dan berwenang, kemudian mengigilresponden.

b. Penyusunan Kisi-Kisi

Penyusunan Kisi-kisi penelitian merupakan kegiagang disusun
secara sistematis sesuai dengan pertanyaan nghing telah ditetapkan,
yang selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan widic untuk memudahkan
dalam pembuatan alat pengumpulan data yang akanakgn.

C. Penyusunan Instrumen Penelitian

Dalam penyusunan instrument penelitian, penulis ggenakan
prosedur melalui langkah-langkah penyusunan penglampdata yang
berupa “pedoman wawancara” yang ditujukan kepadagedela, santri yang
mengikuti pelatihan dan sebagian lulusan pelatkwanputer, serta “pedoman
observasi”, lebih jelasnya akan dijelaskan bernkut

1) Penyusunan Pedoman Wawancara

Untuk melakukan wawancara, lebih dahulu disusun omeah
wawancara dimana di dalamnya berisi daftar per@amyang akan diajukan
kepada responden. Pedoman wawancara ini dimakswatitak memudahkan
dalam pelaksanaan wawancara, sehingga pertanyaamman Yyang
diajukan lebih terarah dan sistematis.

2) Penyusunan Pedoman Observasi

Penyusunan pedoman observasi dilakukan sebeluniigpeatang ke
lapangan/ objek penelitian, hal tersebut dilakukgar kedatangan penulis ke

lapangan/objek yang akan di teliti dengan tujuanepgan, artinya objek
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yang akan diteliti tidak keluar dari tujuan penatfit yang telah ditetapkan.
Adapun caranya dengan menetapkan tempat, orangfoérbenda, alat-alat,
dan jenis-jenis kegiatan yang berhubungan dengarartupenelitian dan

merumuskannya ke dalam tulisan berupa pedomanwasser

d. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana peneditikakan
kegiatan wawancara kepada pengelola, santri, skidtzssan pelathan
kemudian melakukan observasi pada kegiatan petakbmputer di Pondok
Pesantren Al-Qur'an Cijantung Ciamis.

1) Kegiatan Uji Coba (try out)

Pedoman wawancara yang telah disusun, kemudiancabakan
kepada responden yang identik dengan sampel panel®dapun alasan
kegiatan ini dilakukan adalah untuk melihat kelearaldan kekurangan-
kekurangan yang masih terdapat dalam pedoman wawan@ang akan
digunakan dalam penelitian, baik itu yang berhulbmnglengan bahasa
maupun makna yang terkandung di dalam item soaj yhajukan kepada
responden.

Uji coba dilakukakan tanggal 26 Oktober 2010.

2) Revisi Alat Pengumpulan Data

Revisi dilakukan denga tujuan untuk memperbaiki pEngumpulan
data yang telah diuji cobakan kepada respondea.dilam uji coba ternyata

alat pengumpul data yang ada masih mempunyai kékem&elemahan atau
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kekurangan-kekurangan baik dalam isi (makna) satéabahasa yang belum
dipahai oleh responden.

Reuvisi dilakukan mulai tanggal 27-30 Oktober 2010.

3) Pengumpul Data
Pedoman wawancara hasil revisi langsung diguna&ahrselakukan
wawancara dimana responden diberi kesempatan umhénjawab

pertanyaan-pertanyaan yaitu pada tanggal 1-3 Noge@010.

e Prosedur Pengolahan dan Analisis Data Penelitan

Bohar Soeharto (1992:63) mengemukakan bahwa médngdéda
adalah menimbang, menyaring, mengatur dan mengakan. Menimbang
dan menyaring data berarti benar-benar memilihraelkati-hati data yang
relevan, tepat dan berkaitan dengan masalah ydalifidiMengaplikasikan
berarti menggolongkan, menyusu dan mengelompokkamjad satu,
kemudian dibuat klasifikasi dan kategori.

Mengolah data adalah usaha yang konkrit untuk memlaata
“berbicara” (Surachmad 1994:109-11) oleh Karenaddta terkumpul perlu
diolah seteliti mungkin sehingga konkrit. Dan belper langkah yang
ditempuh peneliti dalam pengolahan data dimaksathadsebagai berikut :

1) Seleksi Data



46

Pada tahap ini penulis memilih data yang valid /(zataku) dan
paling erat hubungannya dengan inti permasalahanujizan penelitian.

2) Klasifikasi Data

Data yang telah dipilih kemudian dikelompokkan Ilasatkan
kategori-kategori tertentu sesuai denga item-itertgmyaan pada angket,
dengan tujuan untuk mempermudah dalam pengolahardalam menarik
kesimpulan.

3) Mengumpulkan Hasil

Dalam mengumpulkan hasil, peneliti menggunakan |,hasineliti
menggunakan latar belakang dari data yang terkurkeodudian di susun
setelah melalui analisa dan menghubungkannya dégateori relevan

dengan penelitian.

4) Menyimpulkan Hasil

Sebagai bagian akhir penulis menggunakan kelazkelrman
ilmiah atau poal standar komunikasi tertulis dalgemyusunan laporan
(dimulai dari penjelasan sehingga kesimpulan) meaigehal-hal yang
berhubungan dengan maksud yang tertera dalam tpgragiitian.
Menurut Nasution (1996:129) langkah-langkah aaaalesta sebagai berikut :

1) Reduksi Data

Reduksi data berarti mengambil bagian pokok atdéisain dar data
yang telah diperoleh. Hal ini memudahkan penektiach menentukan data

apa saja yang harus dikumpulkan.
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2) Display data

Display data merupakan suatu cara menggolongkaa kiadalam
kelompok-kelompok sehingga data mudah di baca dapadami serta
mampu menggambarkan keseluruhan atau bagian-bagdentu dari
penelitian.

3) Menarik kesimpulan atau verifikasi

Menarik kesimpulan di lakukan sejak awal hingga iraktroses
penelitian hal tersebut memudahkan peneliti untekeapatkan makna dari
setiap data yang dikumpulkan. Kesimpulan yang diahdmya bersifat
tentative atau sementara dan masih di ragukan, l@detna itu kesimpilan
senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsunuk menjaga tingkat
kepercayaan penelitian.
E. Validitas Hasil Penelitian

Nasution (1996:105) menulisakan bahwa penelitiaalitadif tidak di
pandang ilmiah oleh banyak ilmuan sebagai kanysah karena dianggap
tidak memenuhi syarat validitas, realibilitas dadaek dapat dipertanggung
jawabkan dalam membuat generalisasi.
Maka untuk memperoleh tingkat kepercayaan bagil-hasil penelitian
kualitatif ada beberapa cara dalam memperoleh dinkgpercayaan tersebut,
baik itu secara internal maupun eksternal. Caragyaremenuhi criteria
tersebut yaitu 1. Kredibilitas, 2. Konformablitesndtrasferbilitas.

1. Kriteria kredibilitas
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Untuk memeperoleh tingkat kepercayaan hasil pémelityang
berkaitan dengan persoalan seberapa jauh kebegar&asil penellitian ini
mengungkap kenyataan sesungguhnya maka penelikokan kegiatan-
kegiatan sebagai berikut :

a. Pengamatan yang terus menerus

Dengan melakukan pengamatan yang kontinue dan labrapsif,
peneliti dapat mendeskripsikan apa yang diamatsseara lebih cermat,
terinci dan mendalam. Sehingga lambat laun perggpiat membedakan hal-
hal yang cukup bermakna dan kurang bermakna mengejea tertentu
yang terjadi Karena data yang terkumpul lebih binya

b. Triangulasi

Untuk menilai keabsahan data yang diperoleh daargan, lakukan
pemerksaan secara seksama. Berkenaan dengan iai telakk periksaan
keabsahan data pada penelitian ini dilakukan detrgamgulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan sumber yangdé&rga tujuan
melakukan pengecekan kebenaran terhadap datattertdal ini dapat
dicapai melalui membandingkan data hasil pengamd&rgan data hasil
wawancara.

Pada penelitian ini digunakan triangulasi dengantsr. Data yang
diperoleh dari santri yang mengikuti pelatihan gmeengelola dicek balik

dengan membandingkan data hasil pengamatan deagénvawancara.
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaam yltg memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlpangecekan atau sebagai
perbandingan terhadap data tersebut.

Triangulasi dalam penelitian ini adalah berkenaamgd sumber
informasi atau data yang diperoleh tidak berupabssntunggal melainkan
berasal dari beberapa sumber dan menyatakah hgl sama tujuannya
adalah mengecek kebenaran data tertentu denganwardandingkannya

dengan data dari-sumber lain.

C. Membicarakannya dengan orang lain

Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mendiskusikamateri
penelitian. Sehinggan di peroleh kritik, pertanyparnanyaan tajam, mencari
kelemahan, masukan dan petunjuk mengenai langkafkda yang harus
dilakukan selanjutnya untuk perbaikan mutu peraeliti

d. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi yang digunakan penelitian untuk bzeru dan
meningkatkan kepercayaan akan kebenaran datadl@ratiasil rekaman tape
dan bahan dokumentasi berupa fakta-fakta.

e. Member-check

Kegiatan ini dilakukan pada akhir wawancara yamgatisudkan agar
responden atau informan dapat memperbaiki kekalifnbormasi apa yang
masih kurang, sehingga informasi yang kia perolapatl digunakan dalam

laporan ini sesuai dengan apa yang dimaksud ofefman.
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f. Kriteria Dependiabilitas dan Konfirmabilitas

Penilaian denga kriteria ini menekankan pada ting&percayaan dan
keobjektivan penelitian, denngan kata lain “ Apakegmelitian ini cukup di
percaya sehingga direplikasi atu diulang dan dikovasi oleh peneliti lain
dan memberikan kesamaan hasil dengan metode yamg ®a Agar suatu
penelitian dapat mmencapai nilai ini , Nasution98919) menyerahkan
untuk di kerjakan melaui suatu cara yang disebuautit trail” yaitu
pemeriksaan proses - penelitan dan taraf = kebenarata dserta
tafsirannya”.biasanya proses audit ini dilakukaehaeorang pembimbing.

Dalam melaksanakan “audit trail” ini, peneliti harmenyediakan
semua data yang diperoleh dan dihasilkan selamalipam baik data mentah
berupa catatan lapangan waktu mengadakan obsemaggncara atau h asil
wawancara, data hasil kajian, informasi tentangy@kemggaraan instrument
dll.

g. Kriteria Transferbilitas

Pada dasarnya nilai transferan ini berkaitan depgdganyaan *
seberapa jauh hasil penelitian ini dapat digunalan atau di jadikan
pedoman bagi peneliti orang lain?”.
Sebenarnya peneliti tidak dapat menjain transfigbilini, sebab itu semua

tergantung pada pembaca, pengguna atau pemak& nnettempatkan dan

mentransfer hasil penelitian ini atau tidak (Nasutl 988).



